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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
Penciptaan sebuah karya tari memerlukan proses yang panjang dan tidak 
mudah. Berbagai hal yang kadang tidak dapat diungkapkan secara eksplisit 
harus tergambar jelas dalam gerak tari. Terlebih jika karya tari yang diangkat 
merupakan sebuah ritual atau upacara adat yang di dalam benak masyarakat 
terkesan membosankan dan tidak menarik untuk diikuti. Dalam hal ini seorang 
penata tari harus dapat melebarkan cakrawala pemikiran dan kreativitasnya 
untuk mengemas sebuah ritual atau upacara adat menjadi sesuatu yang sangat 
menarik sekaligus mengedukasi. Inspirasi pengangkatan karya ini diawali 
dengan rangsang visual di mana penata menyaksikan prosesi upacara Nguras 
Encèh ini. Berangkat dari rasa ingin tahu mengenai upacara ini, penata 
memutar otak dan berkreasi mengemas upacara ritual ini dengan cara berbeda 
dan menarik. 
Karya tari Encèh merupakan karya tari kelompok, ditarikan oleh delapan 
orang penari laki-laki. Para penari laki-laki ini merupakan penggambaran 
pelaku prosesi ritual Nguras Encèh yang pada prakteknya dilakukan oleh laki-
laki yaitu abdi dalem Keraton Kasultanan Yogyakarta dan Keraton Kasunanan 
Surakarta. Materi gerak yang cepat, keras dan tegas adalah gerak yang 
mewakili greget ketika upacara ini berlangsung. Gerak tari putra gaya 
UPT PERPUSTAKAAN ISI YOGYAKARTA
79 
 
Yogyakarta menjadi ciri khas karya ini karena upacara Nguras Encèh ini 
dilakukan di kompleks Makam Raja-Raja Mataram Imogiri di Yogyakarta.     
 
B. Saran-saran 
Karya seni merupakan sesuatu yang tidak dapat diukur dengan harga mati 
baik atau buruknya. Karya seni merupakan sebuah proses perwujudan ide dan 
pengungkapan kreativitas penata tari. Kearifan-kearifan lokal dan berbagai 
upacara adat sesungguhnya dapat menjadi insipirasi dan daya tarik yang luar 
biasa untuk diungkapkan dalam sebuah garapan tari. Oleh karena itu, penulis 
menyarankan kepada penata-penata tari yang lain untuk dapat mengangkat 
karya dari berbagai kearifan lokal dan upacara adat atau ritual di sekitar kita. 
Selain dari membuat sebuah karya yang berbeda, langkah ini dapat menjadi 
langkah menjaga warisan budaya kita. 
Penciptaan karya tari Nguras Encèh ini adalah puncak dari studi S-1 yang 
telah ditempuh selama 4 tahun oleh penata di Institut Seni Indonesia 
Yogyakarta. Karya ini menjadi salah satu pencapaian luar biasa yang 
memotivasi penata untuk terus berkarya menghasilkan berbagai karya lain 
yang lebih baik dan lebih bermanfaat bagi masyarakat. 
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